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Intisari— Pendistribusian gas LPG 3kg dilakukan secara terjadwal oleh PT. Adri Jaya Sakti Tanjungpinang ke pengecer. 

Penyampaian informasi dari Agen ke pengecer dilakukan melalui panggilan suara secara langsung, hal ini kurang efisien 

dikarenakan Customer Service menyampaikan hal yang sama secara berulang. Disamping itu banyak informasi yang tidak 

tersampaikan yang disebabkan oleh nomor pengecer yang dapat berubah sewaktu-waktu. Metode pengiriman informasi berbasis 

push notification dapat mengirimkan informasi secara realtime kepada penerima dengan memanfaatkan ID Aplikasi yang terpasang 

pada smartphone. Metode push notification yang digunakan menggunakan bantuan API OneSignal. Dari tahap perancangan hingga 

implementasi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi push notification berbasis Android dapat mengirimkan informasi 

penjadwalan pengiriman gas secara realtime kepada client yang terdaftar pada database.  

Kata kunci— Android, Push Notification, sistem informasi 

 

Abstract— LPG distribution is carried out on a scheduled basis by PT. Adri Jaya Sakti Tanjungpinang to retailers. The delivery of 

information from agents to retailers is done by direct voice calls, this is less effective because Customer Service delivers the same things 

over and over again. In addition, there is a lot of information that is not conveyed because the retailer number can change from time to 

time.Push notification-based information delivery methods can send real-time information to recipients by using the Application ID 

installed on the smartphone. The push notification method used uses the OneSignal API help. From the design stage to the 

implementation stage, it can be denied that the Android-based push notification information system can send real-time gas delivery 

scheduling information to clients registered in the database. 

Keywords— Android, Push Notification, information system 

 

I. PENDAHULUAN 

Gas Elpiji merupakan akronim dari Liquified Petroleum 

Gas (LPG) yang berarti gas minyak bumi yang dicairkan dan 

kemudian dikemas dalam bentuk tabung yang bervariatif. 

LPG yang berukuran 3kg atau biasa disebut dengan LPG 

melon pada umumnya digunakan sebagai bahan bakar alat 

rumah tangga seperti kompor. Pendistribusian LPG 3kg 

bertujuan untuk mengurangi subsidi Bahan Bakar Minyak 

(BBM) yang diharapkan dapat meringankan beban keuangan 

negara. LPG 3kg sebagai bahan bakar subsidi sudah 

ditentukan peruntukannya kepada rumah tangga, usaha mikro 

dan nelayan kecil[1]. 

Pendistribusian LPG 3kg biasa dilakukan secara terjadwal, 

akan tetapi pengecer tidak bisa mengetahui informasi 

pengiriman secara pasti sehingga tidak sedikit pengecer 

menanyakan informasi pengiriman gas tersebut ke customer 

service (CS) PT. Adri Jaya Sakti Tanjungpinang. 

Penyampaian informasi dari Agen ke pengecer melalui 

panggilan suara secara langsung, hal ini dirasa kurang efisien 

dikarenakan CS menyampaikan hal yang sama berulang-ulang 

belum lagi jika pihak customer mengganti nomor handphone-

nya maka secara otomatis informasi ini tidak tersampaikan. 

Dengan metode push notification, pengguna aplikasi dapat 

menerima informasi secara realtime tanpa harus 

memperhatikan nomor handphone dikarenakan metode 

pengiriman informasi dengan push notification dikirimkan 

melalui ID Aplikasi yang tertanam di handphone pengguna, 

sehingga informasi yang dikirimkan kepada pengguna aplikasi 

dapat diterima secara realtime. 

II. METODOLOGI PENELITIAN  

Metodologi penelitian merupakan suatu proses yang 

digunakan untuk memecahkan suatu masalah secara logis, 

dimana memerlukan data-data untuk mendukung 

terlaksananya suatu penelitian. Metodologi ini akan dijelaskan 

dalam bentuk pengumpulan data dan metode pengembangan 

sistem. 

A. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengumpulan data yang 

menjadi dasar dan untuk melengkapi laporan penelitian ini, 

maka digunakan teknik yang umum dalam kegiatan ilmiah, 

yaitu: 

• Wawancara (interview), yaitu kegiatan berupa tanya 

jawab langsung dengan orang yang berkaitan dengan 

pengelolaan data, dalam hal ini penulis mewawancarai 

Manajer yang bernama Bapak Yendi, S.Sos 

• Pengamatan (observasi), langsung ke perusahaan PT. 

Adri Jaya Sakti Tanjungpinang di jl. Ganet Km.14 

Arah Tanjung Uban Belakang. 

• Pengumpulan data (study literatur), secara tidak 

langsung dengan melakukan studi kepustakaan, yaitu 
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dengan mengumpulkan data-data dan teori-teori yang 

berhubungan dengan penulisan penelitan. 

B. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam 

membangun sistem informasi pengolahan data nilai ini 

menggunakan model sekuensial linier yang menyarankan 

pengembangan perangkat lunak secara sistematik dan 

berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan 

berlanjut ke tahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan 

pengujian. 

 

Gambar 1. Model Waterfall [2]. 

Adapun tahapan-tahapan pengembangan sekuensial linier 

yang peneliti lakukan sebagai berikut : 

1. Rekayasa dan Pemodelan Sistem/Informasi (Requirement 

System) : Mengingat pentingnya kebutuhan-kebutuhan 

data dalam pembangunan perangkat lunak maka langkah 

pertama dimulai dengan membangun syarat semua 

elemen sistem dan mengalokasikan ke perangkat lunak 

dengan memperhatikan hubungannya dengan manusia, 

hardware dan database. 

2. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak (Analysis) : Proses 

menganalisis dan pengumpulan kebutuhan sistem yang 

sesuai dengan domain informasi tingkah laku, unjuk kerja, 

dan antar muka (interface) yang diperlukan. Kebutuhan-

kebutuhan tersebut didokumentasikan dan diperlihatkan 

bagi end user aplikasi. 

3. Desain (Design) : Proses desain akan menerjemahkan 

syarat kebutuhan ke sebuah perancangan perangkat lunak 

yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Proses 

ini berfokus pada : struktur data, arsitektur perangkat 

lunak, representasi interface, dan detail (algoritma) 

prosedural. 

4. Pengkodeaan (Coding) : Pada bagian ini penulis 

melakukan pembangunan script-script coding guna 

membangun sistem informasi. 

5. Pengujian (Testing) : Proses pengujian dilakukan pada 

logika internal untuk memastikan semua pernyataan 

sudah diuji. Pengujian eksternal fungsional untuk 

menemukan kesalahan-kesalahan dan memastikan bahwa 

input akan memberikan hasil yang aktual sesuai yang 

dibutuhkan 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem Informasi Jadwal Pengiriman Gas LPG Berbasis 

Push Notification Android melibatkan beberapa komponen 

penting yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 2. Gambaran Umum 

A. Perancangan Sistem yang Diusulkan 

Setelah mengetahui kebutuhan pengguna sampai dengan 

analisa sistem yang berjalan, maka tahap selanjutnya adalah 

merancang sistem yang diusulkan. Perancangan sistem yang 

diusulkan terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, 

Sequence Diagram dan Class Diagram. 

• Use Case 

Diagram ini menggambarkan bagaimana interaksi Aktor 

dalam menggunakan sistem. Berikut ini merupakan 

diagram use case Sistem Informasi Jadwal Pengiriman 

Gas LPG Berbasis Push Notification Android: 

 

Gambar 3. Use Case Diagram 

• Activity Diagram 

Diagram ini menggambarkan fungsional sistem dengan 

memodelkan event-event dalam suatu use case. 
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Gambar 4. Activity Diagram Push Notifications 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Usulan Tambah Informasi 

 
• Sequence Diagram 

Diagram ini menggambarkan interaksi antar entitas, 

operasi apa saja yang terlibat dan informasi data dalam 

suatu sistem. 

 

Gambar 6. Sequence Diagram Usulan Push Notifications 

 

Gambar 7. Sequence Diagram Usulan Terima Notifikasi 

• Class Diagram 

Diagram ini menggambarkan keadaan atribut atau 

properti dari sistem yang dirancang dengan 

memperlihatkan metode dan fungsi antar kelas yang 

terlibat di dalamnya. 

 

Gambar 8. Class diagram yang diusulkan 
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B. Implementasi API OneSignal 

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai API OneSignal 

yang berfungsi sebagai platform untuk mengirimkan pesan 

push notification pada perangkat mobile maupun web. Rest 

API OneSignal dapat mengirimkan pesan berupa teks maupun 

media gambar kepada seluruh member yang terdaftar pada 

database. 

Perangkat smartphone Android yang meng-install aplikasi 

yang telah dirancang sebelumnya akan terdaftar secara 

otomatis ke database OneSignal dengan menyimpan berbagai 

informasi terkait perangkat smartphone seperti id aplikasi, 

identifier, bahasa, timezone, tipe, model, dan lain sebagainya. 

Informasi tersebut digunakan untuk keperluan developer 

dalam menyeleksi informasi yang akan diolah ke dalam 

aplikasi yang dibangun sesuai kebutuhan. 

 

Gambar 9. Function Push Notification 

Hasil dari proses pengujian yaitu menampilkan informasi 

terkirim seperti gambar di bawah ini: 

 
Gambar 4. Function Download Data User 

Hasil yang ditampilkan setelah melakukan pengujian pada 

baris kode adalah menampilkan link untuk mendowload data 

user dengan format “csv.gz” seperti gambar berikut: 

 

Gambar 11. Link Download Data User 

 
Gambar 12. Function Import Data Berformat CSV 

Hasil setelah dilakukan pengujian adalah menampilkan 

data sesuai kebutuhan kedalam Array, seperti gambar berikut: 

 

Gambar 13. Hasil Import 

C. Implementasi Antarmuka 

Mengacu dari perancangan antarmuka, maka hasil 

implementasi antarmuka dapat ditampilkan seperti gambar di 

bawah ini: 

• Antarmuka Sistem Push Notification 

 

 
Gambar 5. Menu Push Notification 
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Gambar 6. Menu Informasi 

• Antarmuka Sistem User 

 

Gambar 7. Halaman Utama 

 
Gambar 8. Menu Notifikasi 

D. Pengujian Blackbox 

Pengujian blackbox dilakukan terhadap beberapa bagian 

sub sistem, diantaranya sebagai berikut: 

• Pengujian Menu Login 
TABEL I 

PENGUJIAN MENU LOGIN 

Aktivitas 

pengujian 

Yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

Input 

username 

dan 

password 

yang tidak 

terdaftar. 

Menjalankan 

validasi 

username dan 

password 

Menampilkan 

pesan login 

gagal 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

Input 

username 

dan 

password 

yang 

terdaftar 

pada 

database. 

Menjalankan 

validasi 

username dan 

password 

Menampilkan 

pesan login 

berhasil 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

 
TABEL II 

PENGUJIAN IMPORT DATA USER 

Aktivitas 

pengujian 

Yang diharapkan Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

Memilih data 

dengan 

format .csv 

Data user 

bertambah 

Menampilkan 

pesan import 

berhasil 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

Memilih data 

dengan 

format selain 

.csv 

Data user tidak 

bertambah 

Menampilkan 

pesan import 

gagal 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

 
TABEL III 

PENGUJIAN PUSH NOTIFICATION 

Aktivitas 

pengujian 

Yang 

diharapkan 

Hasil 

Pengujian 

Kesimpulan 

Mengirimkan 

pesan kepada 

seluruh 

pengguna 

aktif 

Notifikasi 

diterima 

oleh user 

aktif 

Menampilkan 

notifikasi dan 

menyimpan 

pesan 

notifikasi ke 

database 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

Mengirimkan 

pesan kepada 

pengguna 

tidak aktif 

Notifikasi 

tidak 

diterima 

oleh user 

aktif 

Tidak 

menampilkan 

pesan 

notifikasi 

[x] Berhasil 

[  ] Gagal 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Dari tahap perancangan hingga implementasi Sistem 

Informasi Jadwal Pengiriman Gas LPG Berbasis Push 

Notification Android, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

berbasis mobile dapat menampilkan pesan notifikasi dan 
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informasi yang dikirim oleh Admin. Hanya Pengecer yang 

sudah memasang aplikasi mobile yang dapat menerima pesan.  
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